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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Era saat ini, dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang andal dan 

terampil supaya dapat mewujudkan tujuan dari instansi (Usman & Rahmizal, 2021). 

Pegawai yang berprestasi akan memberikan hasil kerja yang memuaskan kepada 

instansi. Oleh karena itu, instansi mengharapkan pegawai yang mempunyai prestasi 

dalam bekerja (Tae et al., 2021).  

Instansi secara konsisten melakukan pengembangan SDM yang diharapkan 

sehingga tercapai tujuannya. Oleh karena itu, pegawai meningkatkan kinerja, 

sehingga secara otomatis kinerja instansi akan mengalami peningkatan. Kinerja 

adalah hasil akhir dari keseluruhan kegiatan (Robbins & Coulter, 2016:168). 

Sedangkan bersumber pada (Priansa, 2016:269) kinerja adalah hasil dari keahlian 

dalam wujud yang dapat dilihat. Jadi, berdasarkan penjabaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil akhir dari suatu kegiatan atau pekerjaan 

yang bisa dilihat serta menjadi indikator dari keberhasilan suatu instansi. 

Instansi memperhatikan kondisi kerja yang baik dan beban kerja yang sesuai  

sehingga dapat membangun kepuasan kerja pegawai (Zunaidah et al., 2019). Oleh 

karena itu, apabila kondisi tersebut diabaikan instansi, maka dapat berujung pada 

stres kerja yang dialami pegawai. Lingkungan kerja pegawai dapat menimbulkan 

stres kerja yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang diharuskan selesai dalam 

kurun waktu tertentu dimana tuntutan pekerjaan ini dapat memicu timbulnya 
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tekanan dalam diri pegawai. Tekanan dalam diri  pegawai dikarenakan beban kerja 

yang tinggi mengakibatkan pegawai diharuskan menyelesaikan tugas dalam kurun 

waktu yang ditetapkan instansi (Puspitasari et al., 2018). Berdasarkan pendapat 

(Robbins & Coulter, 2016:200) stres adalah tekanan berlebihan sehingga bisa 

menimbulkan suatu reaksi merugikan terhadap individu dimana tekanan ini 

bersumber dari kendala, tuntutan maupun peluang yang ada. Namun, stres pada 

pegawai lebih dikaitkan dengan tuntutan pekerjaan serta kendala pekerjaan yang 

dialaminya selama bekerja. 

Beban kerja yang berat dapat menimbulkan stres kerja yang dirasakan 

pegawai sehingga untuk mengurangi stres kerja perlu didukung dengan motivasi 

pegawai, supaya pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Bersumber 

pada  (Robbins & Judge, 2017:127) motivasi adalah proses dorongan, arah, 

kekuatan dan kesungguhan individu sebagai usaha untuk mencapai tujuan atau cita-

cita instansi. Kinerja yang dihasilkan pegawai akan semakin tinggi jika dorongan 

motivasi semakin kuat (Kurniawan & Al Rizki, 2022). Dengan demikian, bisa 

disimpulkan bahwa motivasi yaitu berupa proses dorongan, arah dan kekuatan 

sehingga kinerja individu semakin tinggi dalam rangka mencapai tujuan suatu 

instansi.  

Berdasarkan (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2019) 

bahwa  

“Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 

kesehatan perseorangan pada tingkat pertama dengan lebih mengutamakan 

upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya”.  
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Puskesmas menjadi salah satu fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar guna 

meningkatkan taraf kesehatan di lingkungan sekitar. 

Salah satu Puskesmas yang ada di Kota Palembang adalah Puskesmas 

Multiwahana. Adapun tenaga kesehatan yang berada di Puskesmas Multiwahana 

Palembang bisa dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1. 1 Daftar Tenaga Kesehatan Puskesmas Multiwahana 2022 

No. Nama Keahlian Jumlah Tenaga Kesehatan 

(Orang) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Dokter Umum 

Dokter Gigi 

Perawat 

Perawat Gigi 

Bidan 

Petugas Gizi 

Petugas Sanitarian 

Apoteker 

Asisten Apoteker 

Analis Laboratorium 

Administrator Kesehatan 

Tenaga Epidemiologi 

Tenaga Promkes 

2 

1 

2 

1 

11 

2 

1 

1 

3 

5 

2 

2 

3 

Total 36 

Sumber: Data Internal Puskesmas Multiwahana 2022 

Puskesmas Multiwahana Palembang merupakan salah satu instansi kesehatan yang 

ada di kota Palembang. Puskesmas ini memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat sekitar dengan upaya kesehatan perorangan tingkat pertama pada 

Kecamatan Sako. Pada tabel 1.1 Puskesmas Multiwahana memiliki 36 tenaga 

kesehatan pada tahun 2022. 

Kinerja merupakan hal yang penting di dalam suatu instansi. Untuk 

mengetahui kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Multiwahana Palembang, dapat 
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dilihat pada tabel 1.2 data penilaian kinerja kegiatan Puskesmas Multiwahana 

periode Tahun 2020 – 2021 sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Data Penilaian Kinerja Kegiatan Puskesmas Multiwahana 

No. Komponen Kegiatan Pencapaian 

Tahun 2020 

(%) 

Tingkat 

Kinerja 

Tahun 2020 

Pencapaian 

Tahun 2021 

(%) 

Tingkat 

Kinerja 

Tahun 2021 

1. 

2. 

3. 

4. 

Pelayanan Kesehatan 

Manajemen 

Mutu 

PIS-PK 

80,40 

98 

92,60 

71,50 

Cukup 

Baik 

Baik 

Cukup 

73,60 

97 

84 

62,50 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Cukup 

Rata-rata Kinerja 85,62 Baik 79,27 Cukup 

Sumber: Data Internal Puskesmas Multiwahana Tahun 2020 dan 2021 

Penilaian tingkat kinerja berdasarkan buku Pedoman Penilaian Kinerja Puskesmas 

Direktorat Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat Departemen Kesehatan RI Tahun 

2006 menyatakan bahwa tingkat kinerja dikelompokkan tiga yaitu, apabila nilai 

tingkat kinerja ≥ 85% dinyatakan baik, nilai tingkat kinerja ≥ 55 – 84% dinyatakan 

cukup dan nilai tingkat kinerja < 55 % dinyatakan kurang.  

Dapat dilihat dari tabel 1.2 di atas, bahwa data penilaian kinerja kegiatan 

puskesmas multiwahana pada tahun 2021 mengalami penurunan untuk semua 

komponen kegiatan dibandingkan tahun 2020, yaitu pencapaian kegiatan pelayanan 

kesehatan tahun 2021 sebesar 73,60% (cukup) dari 80,40% (cukup) pada tahun 

2020 yang berarti turun 6,8%. Pencapaian kegiatan manajemen tahun 2021 sebesar 

97% (baik) dari 98% (baik) pada tahun 2020 yang berarti turun 1%. Pencapaian 

kegiatan mutu tahun 2021 sebesar 84% (cukup) dari 92,60% (baik) pada tahun 2020 

yang berarti turun 8,6%. Pencapaian kegiatan PIS-PK tahun 2021 sebesar 62,50% 

(cukup) dari 71,50% (cukup) pada tahun 2020 yang berarti turun 9%. Sehingga 

dapat disimpulkan dari tabel 1.2 bahwa kinerja kegiatan pada Puskesmas 
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Multiwahana Palembang mengalami penurunan rata-rata kinerja pada tahun 2021 

sebesar 79,27% (cukup) dari 85,62% (baik) pada tahun 2020 yang berarti turun 

6,35%. Rata-rata kinerja kegiatan Puskesmas Multiwahana Palembang turun dari 

kategori baik pada tahun 2020 menjadi kategori cukup pada tahun 2021. 

 Salah satu permasalahan kinerja tenaga kesehatan yang terjadi di Puskesmas 

Multiwahana Palembang adalah tingginya tekanan kerja akibat peningkatan jumlah 

pasien sehingga berdampak pada stres kerja yang dialami tenaga kesehatan.  

Adapun peningkatan jumlah pasien secara fluktuasi sepanjang Januari 2021 sampai 

Desember 2021 di Puskesmas Multiwahana Palembang sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Jumlah Kunjungan Pasien di Puskesmas Multiwahana pada 

Januari – Desember 2021 

No. Bulan Target 

(Orang) 

Jumlah Kunjungan 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

600 

616 

649 

665 

611 

436 

525 

577 

508 

493 

542 

541 

632 

102,6 

108,1 

110,8 

101,8 

72,6 

87,5 

96,1 

84,6 

82,1 

90,3 

90,1 

105,3 

Sumber: Data Internal Puskesmas Multiwahana Tahun 2021 

Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa adanya jumlah pasien yang meningkat secara 

fluktuasi di Puskesmas Multiwahana Palembang dimulai dari bulan Januari 2021 

terdapat 616 pasien hingga Desember 2021 menjadi 632 pasien. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 1 November 2022 pada 

Puskesmas Multiwahana Palembang, bahwa terdapat indikasi adanya stres kerja 

dilihat dari jumlah kunjungan pasien yang cukup tinggi. Jumlah kunjungan pasien 

melebihi target yang ditetapkan memicu terjadinya stres kerja dikarenakan 

kekurangan tenaga kesehatan. Namun, pada bulan Mei jumlah kunjungan pasien 

mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu 436 pasien. 

Absensi tenaga kesehatan Puskesmas Multiwahana telah menggunakan 

sistem finger Print dimana sistem telah modern ini menggunakan sidik jari yang 

tidak bisa dimanipulasi dalam sistem absensi. Berikut ini daftar ketidakhadiran 

tenaga kesehatan Puskesmas Multiwahana Palembang sebagai berikut: 

Tabel 1. 4 Daftar Ketidakhadiran Tenaga Kesehatan Puskesmas 

Multiwahana Palembang pada Januari – Desember 2021 

Bulan 

 

 

 

 

A 

Jumlah 

Tenaga 

Kesehatan 

 

 

B 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

 

 

C 

Jumlah 

Hari Kerja 

Seharusnya 

 

 

D=BxC 

Ketidakhadiran Jumlah 

Absensi 

 

 

 

J=E+F

+G+H+

I 

Jumlah 

Hari 

Masuk 

 

 

K=D-J 

Persentase 

Tingkat 

Absensi 

 

 

L=(J/D)100 

Sakit 

 

E 

Izin 

 

F 

Cuti 

 

G 

Alpha 

 

H 

Dinas 

Luar 

I 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

25 

22 

26 

25 

22 

25 

24 

26 

26 

25 

26 

26 

900 

792 

936 

900 

792 

900 

864 

936 

936 

900 

936 

936 

17 

30 

24 

18 

14 

20 

28 

31 

28 

30 

36 

33 

6 

4 

3 

4 

9 

1 

7 

10 

11 

9 

7 

15 

12 

53 

25 

4 

6 

12 

26 

23 

12 

7 

17 

22 

3 

1 

1 

0 

0 

2 

0 

1 

1 

5 

0 

0 

14 

7 

15 

9 

13 

22 

32 

22 

33 

26 

29 

20 

52 

95 

68 

35 

42 

57 

93 

87 

85 

77 

89 

90 

848 

697 

868 

865 

750 

843 

771 

849 

851 

823 

847 

846 

5,8 

12,0 

7,3 

3,9 

5,3 

6,3 

10,8 

9,3 

9,1 

8,6 

9,5 

9,6 

Jumlah  10728 309 86 219 14 242 870 9858 97,4 

Rata-Rata          8,1 

Sumber: Data Absensi Puskesmas Multiwahana Tahun 2021 

Dapat dilihat pada tabel 1.4 di atas menunjukkan tingkat ketidakhadiran tidak stabil 

dalam periode 2021 pada tenaga kesehatan Puskesmas Multiwahana Palembang 

memiliki persentase sebesar 8,1 %, (Flippo, 2002) menyatakan bahwa apabila 

persentase 0 – 2% dinyatakan baik, 3 – 10% dinyatakan disiplin kerja yang rendah 
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dan > 10% dinyatakan tidak wajar. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 

bahwa Puskesmas Multiwahana berada pada tingkat absensi 3 – 10% yang 

mengindikasikan adanya stres kerja yang dapat dilihat dari disiplin kerja yang 

rendah berdasarkan ketidakhadiran tenaga kesehatan di Puskesmas Multiwahana.  

Data pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa ketidakhadiran tenaga kesehatan 

dikarenakan sakit dan cuti yang cukup tinggi pada tahun 2021 sebanyak 309 dan 

219 kali sehingga hal tersebut dapat menjadi indikasi adanya stres kerja. Oleh sebab 

itu, stres kerja dapat berdampak pada kinerja yang dihasilkan tenaga kesehatan 

Puskesmas Multiwahana. Persentase tingkat absensi tertinggi terjadi pada bulan 

Februari dan Juli sebesar 12,0% dan 10,8%.  

Sarana dan prasarana ialah sebagai penunjang berjalannya suatu instansi 

dengan baik. Berikut ini sarana dan prasarana di Puskesmas Multiwahana 

Palembang sebagai berikut: 

Tabel 1. 5 Sarana dan Prasarana Puskesmas Multiwahana 

No. Jenis Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi 
I Sarana Kesehatan 

 a. Pustu 

b. Sepeda Motor 

c. Mobil Ambulance 

d. Dental Unit 

e. Peralatan Laboratorium 

f. Rumah Dinas 

g. Ruangan  

1 

1 

1 

1 

59 

3 

4 

Baik 

Rusak Ringan 

Baik 

Baik 

Baik 

Rusak Berat 

4 (Kekurangan) 

II Prasarana Kesehatan 

 a. Komputer 

b. Laptop 

c. Printer 

d. PDAM 

e. Listrik 

f. Jaringan Internet 

g. Telepon 

h. Tempat tidur pasien 

i. Meja 

9 

4 

7 

1 

1 

2 

0  

8 

39 

7 (Baik); 2 (Rusak) 

Baik 

5 (Baik); 2 (Rusak) 

Baik 

Baik 

Baik 

- 

Baik 

20 (Baik); 19 (Rusak) 
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No. Jenis Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi 
j. Kursi 

k. Kursi Tunggu 

97 

6 

87 (Baik); 10 (Rusak) 

Baik 

Sumber: Data Internal Puskesmas Multiwahana Tahun 2021 

Dapat dilihat pada tabel 1.5 Puskesmas Multiwahana memiliki beberapa 

sarana dan prasarana yang rusak, seperti rumah dinas, komputer, printer, meja serta 

kursi. Sarana prasarana yang rusak dapat mengganggu kegiatan yang ada di 

Puskesmas. Puskesmas Multiwahana kekurangan ruangan yang dibutuhkan 

sehingga tenaga kesehatan bekerja di dalam satu ruangan yang ditempati beberapa 

tenaga kesehatan lainnya dan juga kekurangan ruang penyimpanan sehingga 

berkas-berkas bertumpuk di atas meja. Berdasarkan teori (Yusup & Al Faruq, 

2021:187–188) yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan kerja yang kurang baik 

dapat menjadi penyebab terjadinya stres kerja. Maka, berdasarkan teori tersebut 

tenaga kesehatan Puskesmas Multiwahana mengalami stres kerja yang 

mengindikasi turunnya kinerja tenaga kesehatan Puskesmas Multiwahana.  

Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya kinerja tenaga kesehatan di 

Puskesmas Multiwahana Palembang adalah indikasi rendahnya motivasi kerja. 

Berdasarkan teori (Priansa, 2016:220) yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan 

menjadi faktor menurunnya motivasi kinerja. Hal ini dapat dilihat pada data tabel 

1.5 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang kurang baik menyebabkan 

tenaga kesehatan mengalami penurunan motivasi sehingga mengindikasi turunnya 

kinerja tenaga kesehatan. 
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Berikut ini adalah research gap dari penelitian terdahulu yaitu, berdasarkan 

penelitian (Karim, 2022); (Ekuitas & Leatemia, 2022) dan (Rilda et al., 2022) 

menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan antara stres kerja terhadap 

kinerja. Namun, terdapat penelitian yang menunjukkan hasil sebaliknya stres kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, yaitu terdapat pada penelitian (Tae 

et al., 2021) dan (Usman & Rahmizal, 2021). Adapun mengenai pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja pada penelitian (Puspitasari et al., 2018); (Sudiardhita et al., 

2018); (Arif et al., 2019) dan (Silvana et al., 2019) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja. Namun, terdapat 

penelitian yang menunjukkan hasil sebaliknya motivasi kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, yaitu terdapat pada penelitian (Razak et al., 2018).  

Bersumber dari penjabaran fenomena yang telah dikemukakan serta melihat 

pentingnya permasalahan stres kerja dan motivasi kerja yang bisa mempengaruhi 

kinerja serta untuk menyikapi keadaan tersebut. Maka, peneliti ingin melakukan 

penelitian di Puskesmas Multiwahana Palembang untuk mengetahui pengaruh stres 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan sehingga tujuan instansi 

dapat tercapai secara optimal. Maka dari itu, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Tenaga Kesehatan Pada Puskesmas Multiwahana Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, sehingga 

rumusan permasalahan yang hendak dibahas di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan pada 

Puskesmas Multiwahana Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan pada 

Puskesmas Multiwahana Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja tenaga 

kesehatan pada Puskesmas Multiwahana Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis ataupun mengkaji bagaimana pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja tenaga kesehatan secara parsial pada Puskesmas 

Multiwahana Palembang. 

2. Untuk menganalisis ataupun mengkaji bagaimana pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja tenaga kesehatan secara parsial pada Puskesmas 

Multiwahana Palembang. 

3. Untuk menganalisis ataupun mengkaji bagaimana pengaruh stres kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan secara simultan pada 

Puskesmas Multiwahana Palembang.  
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1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi dan 

menambah pengetahuan serta wawasan, terkhusus tentang manajemen sumber 

daya manusia dengan topik stres kerja, motivasi kerja dan kinerja tenaga 

kesehatan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi ataupun 

evaluasi terhadap pimpinan Puskesmas Multiwahana Palembang dalam 

menentukan kebijakan mengenai stres kerja dan motivasi kerja untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kesehatan. 
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